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Abstract

This study is motivated by the low learning outcomes of sixth-grade students at SD
Negeri Nunbaun Sabu on the topic of exploring the solar system, which has not yet
reached the Learning Achievement Criteria (KKTP) of 75. Observational results
indicate that the low learning outcomes are due to the teacher-centered learning model,
resulting in students being less active and untrained in critical thinking and
collaboration. This study aims to improve students' learning outcomes regarding
exploring the solar system through the implementation of the problem-based learning
model in sixth-grade at SD Negeri Nunbaun Sabu. This type of research is Classroom
Action Research (PTK) conducted in two cycles, each consisting of planning,
implementation, observation, and reflection stages. Research instruments include
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observation sheets, learning outcome tests, and documentation. The results of the study
show that the implementation of the problem-based learning model can enhance
teacher activity, student activity, and learning outcomes. In Cycle I, the average
observation score for teacher activity reached 68.3 and student activity 62.5, with a
learning completeness of 36.84%. After improvements in Cycle II, the teacher
observation score increased to 91.6 and the student score to 87.5, with learning
completeness reaching 89.47%. Based on these data, it can be concluded that the
implementation of the problem-based learning model in the topic of exploring the solar
system can improve students’ learning outcomes. This model makes students more
active, critical, and capable of collaborating in problem-solving, and can be used as an
alternative learning model to enhance critical thinking skills and learning outcomes in
similar subjects.

Keywords: Classroom Action Research; Problem-Based Learning Model; Learning
Outcomes; Student Activity; Critical Thinking.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri
Nunbaun Sabu pada materi menjelajahi sistem tata surya, yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KICTP) yaitu 75. Hasil observasi menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar
disebabkan oleh model pembelajaran yang masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif dan
tidak terlatih dalam berpikir kritis serta berkolaborasi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa mengenai menjelajahi sistem tata surya melalui penerapan model problem based
learning di kelas VI SD Negeri Nunbaun Sabu. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, tes hasil
belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem based learning
mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar. Pada siklus I, rata-rata observasi
aktivitas guru mencapai 68,3 dan aktivitas siswa 62,5, dengan ketuntasan hasil belajar sebesar 36,84%.
Setelah perbaikan pada siklus 11, nilai observasi guru meningkat menjadi 91,6 dan siswa menjadi 87,5,
dengan ketuntasan hasil belajar mencapai 89,47%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model problens based learning pada materi menjelajahi sistem tata surya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini membuat siswa lebih aktif, kritis, dan mampu
berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah, serta dapat digunakan sebagai model pembelajaran

alternatif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa pada materi serupa.

Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas; Model Problens Based 1 earning, Hasil Belajar; Aktivitas Siswa;
Berpikir Kritis.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang

unggul, namun masih dihadapkan pada berbagai permasalahan yakni rendahnya hasil belajar

1134 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar




Dominika Desryani Ndaumanu, Taty Rosiana Koroh, Kurniayu T.R.A. Ratu

siswa. menurut Handayani & Subakti (2020), hasil belajar mencerminkan perubahan kognitif
yang diperoleh siswa setelah melalui proses pembelajaran, dan dipengaruhi oleh kualitas guru,
motivasi siswa, serta metode pembelajaran hal ini dapat menjadi indikator keberhasilan
pendidikan. Senada dengan pendapat tersebut menurut Nugraha et al., (2020) hasil
belajar adalah suatu pencapaian siswa yang di dapatkan setelah melakukan proses kegiatan
belajar. Hasil belajar dapat mencerminkan suatu prestasi dari siswa yang merupakan hasil
pada penilaian proses pembelajaran. Hasil belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
faktor internal dan eksternal, Menurut Damayanti, (2022:107) faktor internal yang
memengaruhi hasil belajar siswa berasal dari dalam diri mereka sendiri, yang mencakup aspek
fisik seperti kemampuan pendengaran, penglihatan, kebugaran tubuh, serta kondisi kesehatan
secara keseluruhan, faktor eksternal mencakup lingkungan sekolah, dan sosial. Selain itu
Menurut Samsudin, (2020:183) pendekatan belajar yang baik melibatkan kombinasi dari
metode, media, bahan pelajaran, dan sumber belajar yang efektif.

Sejak diluncurkannya Kurikulum Merdeka oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi RI Nadiem Anwar Makarim, pada tahun 2019, fokus pendidikan
bergeser pada penguatan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi, dan komunikasi (4C) (Sholikha & Fitrayati, 2021).

Peran guru juga penting untuk mencapai pembelajaran yang ideal guru harus mampu
membantu siswa memecahkan masalah, guru juga perlu menggunakan berbagai metode dan
penggunaan media yang interaktif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal
(Junaedah & Ibrahim, 2020). Salah satu model yang sesuai dengan arah kebijakan ini adalah
model problem based learning, yaitu model pembelajaran yang meneckankan penyelesaian

masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari melalui eksplorasi aktif dan kolaboratif.

Menurut Aisyah et al(2022) problem based learning adalah model pembelajaran yang
“menggerakkan” siswa untuk belajar memecahkan masalah yang kompleks dalam konteks
dunia nyata. Sependapat dengan pernyataan di atas Anwar & Jurotun (2019) menyatakan
bahwa model problem based learning adalah model yang mempergunakan sebuah
permasalahan dalam kehidupan nyata sebagai suatu konteks bagi siswa agar dapat belajar cara
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, sehingga dapat memahami materi
pelajaran. Sedangkan menurut Siswanti & Indrajit, (2023) problem based learning merupakan
model yang memberikan makna terhadap pengetahun dan pembelajaran yang di alami oleh
siswa. Model Problem Based Learning juga memiliki keunggulan dan kelemahan yaitu

Menurut Zainal (2022) keunggulan problem based leraning yakni memberikan kesempatan untuk
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menyelidiki peristiwa dari berbagai dimensi dengan sudut pandang yang lebih mendalam;
mendorong keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah siswa;
mengembangkan kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri; mendorong siswa untuk
memahami konsep-konsep baru saat menghadapi tantangan dalam memecahkan masalah.
Sedangkan kelemahannya yaitu menurut Helyandari et al., (2020) yaitu permasalahan yang
dipakai seringkali menimbulkan kesulitan untuk menentukan tingkat berpikir siswa
dikarenakan berbedanya tingkat kemampuan berpikir yang dimiliki mereka, penggunaan
metode konvensial untuk belajar mendengar, mencatat, dan menghafal seringkali
membutuhkan lebih banyak waktu dari pada metode konvensional, seringkali di alami dalam
perubahan informasi yang disajikan guru dengan cara mencari data dan menganalisis serta

memecahkan masalah sendiri.

Penerapan model ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, pengembangan keterampilan pemecahan masalah, penerapan pengetahuan
dalam konteks nyata, kolaborasi antar siswa serta proses refleksi yang mendalam (Simatupang
& Ritonga, 2023). Sejalan dengan teori konstruktivisme yang menegaskan bahwa proses
belajar bukan hanya tentang mendapat informasi dari sumber luar, tetapi juga
mengikutsertakan partisipasi aktif siswa dalam membangun pengetahuan dan pemahaman

mereka sendiri (Salsabila & Muqowim, 2024).

Peneliti berupaya untuk menerapkan model problem based learning pada materi
menjelajahi sistem tata surya, karena pada materi ini dapat memuat berbagai masalah yang
menarik sehingga cocok dengan model yang diterapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Junaedah & Ibrahim(2020) jika model ini diterapkan dalam materi menjelajahi sistem tata
surya maka akan membawa potensi yang besar. Kerumitan sistem tata surya dengan berbagai
planet, benda langit, dan fenomena astronomi lainnya dapat diubah menjadi berbagai masalah
yang menarik dan menantang untuk dipecahkan oleh siswa. model problen based learning dapat
mendorong siswa untuk mengeksplorasi tentang sistem tata surya melalui pemecahan
masalah. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model problen:
based learning ialah model yang mengutamakan siswa dalam proses pembelajaran, mercka
terlibat aktif dalam menyelesaikan persoalan kompleks yang berhubungan dengan kehidupan

sehari-hari.

Penelitian ini berkontribusi dalam menjawab kebutuhan akan model pembelajaran

inovatif yang mampu mendukung pelaksanaan kurikulum merdeka dan meningkatkan hasil
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belajar siswa dengan merujuk pada teori konstruktivisme sebagai dasar pedagogis, dengan
menerapkan model Problems Based Iearning dapat menciptakan proses pembelajaran yang
bermakna, interaktif, dan kontekstual. Peneliti berharap pendekatan ini dapat menjadi solusi
untuk mengatasi pasifnya siswa dalam pembelajaran dan memperbaiki capaian hasil belajar,
khususnya dalam aspek kognitif. Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan penerapan model Problem Based I earning dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas VI SD Negeri Nunbaun Sabu pada materi “Menjelajahi Sistem Tata Surya”, serta

mengamati dampaknya terhadap keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas yang berarti penelitian ini
dilakukan secara terkendali untuk memperoleh dan mengatasi masalah dalam pembelajaran
di kelas. penelitian ini dilakukan di SD Negeri Nunbaun Sabu dengan jumlah siswa yakni 19

orang terdiri dari 13 orang perempuan dan 6 orang laki-laki.

Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan model atau desain penelitian menurut
Iskandar & Narsim. (2015), dalam penelitian ini menggunakan II siklus dengan melalui empat

tahapan pada masing-masing siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada saat
penelitian yakni lembar pedoman observasi, dokumentasi dan soal tes. Observasi atau
pengamatan secara langsung dilaksanakan untuk mengetahui apakah pelaksanaan tindakan
kelas sudah sesuai dengan perencanaan atau belum, serta digunakan untuk mengumpulkan
data tentang keaktifan siswa selama pembelajaran. Dokumentasi merupakan hasil foto saat
pembelajaran berlangsung di dalam kelas. Soal tes bertujuan untuk mengukur tingkat
penguasaan terhadap materi yang sudah diajarkan guru kepada siswa, tes akan diberikan
setelah penjelasan materi dan pengerjaan LKPD dengan soal tes berupa soal pilihan ganda

terdiri dari 20 butir soal.

Data yang akan di analisis adalah data tentang aktivitas siswa, aktivitas guru, dan hasil
belajar siswa terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Analisis data hasil observasi guru
maupun siswa menggunakan rumus sebagai berikut:

P—F><100
N
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(Dimas, 2023)
Keterangan : P = Persentase
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Analisis tes hasil belajar akan diperoleh dari hasil tes siswa yang bertujuan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi, setelah diketahui nilai individual siswa,
peneliti akan menghitung nilai rata-rata, kemudian menghitung persentase ketuntasan hasil
belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut:

P =X 100
(Dimas, 2023)
Keterangan: P = persentase ketuntasan

n = jumlah siswa yang tuntas

N = jumlah seluruh siswa

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Nunbaun Sabu dan dilakukan secara bertahap
dan sesuai dengan prosedur penelitian, menggunakan instrumen-instrumen yang telah

disiapkan. Berikut adalah hasil observasi guru pada siklus I dan siklus II

Table 1. Aktivitas Guru

Aktivitas Rata-Rata Kategori
Guru
Siklus 1 68,3 Cukup
Siklus 1T 91,6 Sangat Baik

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas guru pada
siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata skor 68,3 dengan kriteria
cukup sehingga belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yakni minimal
kriteria baik, oleh karena itu diadakan perbaikan pada siklus II dan terjadi peningkatan
menjadi 91,6 kriteria sangat baik, sehingga sudah mencapai indikator keberhasil yang

ditentukan.
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Table 2. Aktivitas Siswa

Aktivitas

Siswa Rata-Rata Kategori
Siklus I 62,5 Cukup
Siklus 11 87,5 Sangat Baik

Pada tabel 2 di atas menunjukan bahwa proses pembelajaran terdapat peningkatan
aktivitas siswa pada materi menjelajahi sistem tata surya, siklus I memperoleh nilai rata-rata
62,5 kriteria cukup, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan dengan rata-rata skor 87,5

kriteria sangat baik.

Table 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I

Keterangan  Jumlah Siswa  Persentase

Tuntas 7 36,84%
Tidak Tuntas 12 63,15%
Jumlah Siswa 19 100%

Terlihat pada tabel di atas bahwa hasil belajar siswa siklus I belum mencapai indikator
keberhasilan yaitu minimal 80%. Persentase ketuntasan siswa 36,84% atau 7 siswa yang sudah
mencapal kriteria ketuntasan yang ditetapkan disekolah yakni 75. Namun persentase
ketidaktuntasan siswa 63,15% atau 12 siswa yang belum mencapai ketuntasan, hal ini
disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan model problem: based learning, siswa tidak
memperhatikan atau menyimak penjelasan guru dengan baik, tidak aktif dalam berdiskusi,
merasa malu atau tidak percaya diri untuk memberi pendapat atau menanyakan materi yang
belum dipahami, dan belum mampu menjawab soal yang diberikan. Oleh karena itu perlu

diadakan perbaikan pada siklus berikutnya.

Table 4. Hasil Belajar Siswa Siklus 11

Keterangan  Jumlah Siswa  Persentase

Tuntas 17 89,47%
Tidak Tuntas 2 10,52%
Jumlah Siswa 19 100%
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Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa tingkat ketuntasan belajar sudah memenuhi
kriteria yang ditentukan Persentase ketuntasan siswa 89,47% atau 17 orang siswa yang
mencapai KKTP dan 2 siswa belum mencapai KK'TP atau 10,52%. Sehingga dapat dikatakan
pada siklus II ketuntasan kelas sudah tercapai dengan sangat baik. Hal ini menunjukkan

bahwa pada siklus ke II ini telah berhasil.

PEMBAHASAN

Pembelajaran tentang menjelajahi sistem tata surya meningkat jika mengajar
menggunakan model problens based learning, karena menggunakan model problem based learning
saat proses pembelajaran dapat memberikan peluang bagi siswa agar belajar memecahkan
masalah serta bekerja sama dengan siswa lain. Model problem based learning dalam materi
menjelajahi sistem tata sury a sangat sejalan dengan teori konstruktivisme karena menurut
teori konstruktivisme, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi aktif dalam
membangun pemahamannya sendiri. Sehingga model ini siswa terlibat langsung dalam
pemecahan masalah terkait sistem tata surya, selain itu peningkatan aktivitas siswa dalam
pembelajaran berbanding lurus dengan hasil belajar mereka.

Data hasil observasi mengenai keaktifan guru dan siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model problems based learning ini menunjukkan adanya peningkatan, aktivitas
guru pada siklus I 68,3 meningkat pada siklus II menjadi 91,6, selain itu aktivitas siswa pada
siklus I 62,5 meningkat menjadi 87,5. Begitu pun ketuntasan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Pada siklus I, persentase ketuntasan hasil belajar
siswa mencapai 36,84% dengan 7 siswa memenuhi kriteria ketuntasan, sedangkan pada
siklus II persentase tersebut meningkat 89,47% dengan 17 siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan, sementara 2 siswa masih belum tuntas. Hasil ini menunjukan bahwa problem
based learning efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam

mempelajari sistem tata surya.

Hasil penelitian ini tentu berbanding lurus dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang menunjukan efektivitas model ini dalam meningkatkan hasil belajar siswa. penelitian
yang dilakukan oleh Muna et al. (2023) penelitian tentang tentang penerapan model problem
based learning untuk meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di SD Negeri 1 Jeketro.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pada pra siklus 30% siswa mencapai KKM dengan

rata-rata nilai 69,00, pada siklus I 63% siswa mencapai KIKM dengan rata-rata nilai 76,25,
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dan pada siklus II meningkat menjadi 88% dengan rata-rata nilai 86,00. Peningkatan ini
mencapal hingga kategori sangat baik dan memenuhi kriteria ketuntasan. Adapun hasil
penelitian oleh Ningear A & Ling Ling, (2023), dengan penelitian yang berjudul
peningkatan hasil belajar peserta didik melalui model problem: based learning pada materi
sistem tata surya. Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
signifikan dari siklus I peserta didik mencapai ketuntasan 58% dan pada siklus II terjadi

peningkatan menjadi 88%.

Hasil penelitian ini tentu berkontribusi dalam dunia pendidikan, terutama dalam
penerapan model pembelajaran di kelas. model ini terbukti mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang
merupakan keterampilan penting untuk menghadapi tantangan abad 21. Selain itu temuan
ini juga memperkuat argumen bahwa model berbasis masalah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan, terutama dalam materi yang membutuhkan pemahaman

konseptual yang kompleks seperti tata surya.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yakni jumlah sampel yang
digunakan relatif kecil, yaitu 19 siswa, sehingga hasilnya mungkin kurang representatif,
kemudian faktor eksternal seperti motivasi siswa, lingkungan belajar tidak dikontrol secara
ketat, dan penerapan model problem based learning memerlukan waktu lebih lama untuk
persiapan materi dan pelaksanaan di kelas, serta membutuhkan keterampilan khusus dari

guru untuk membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah secara mandiri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang
menjelajahi sistem tata surya di kelas VI SD Negeri Nunbaun Sabu. Hasil penelitian
menunjukan bahwa penerapan model problen based learning terjadi peningkatan. Hal ini dilihat
dengan hasil observasi guru dan siswa pada siklus I yaitu 68,3 dan 62,5 dengan kriteria cukup,
dan hasil tes belajar yaitu 36,84% mendapat kriteria kurang. Pada siklus II terjadi perbaikan
yang signifikan sehingga sudah mencapai indikator keberhasilan, hasil observasi kegiatan
pembelajaran guru dan siswa mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata observasi guru
dan siswa yaitu 91,6 dan 87,5 dengan kriteria sangat baik, selain itu hasil tes belajar juga

meningkat dengan persentase ketuntasan 89,47% mendapat kriteria sangat baik. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa peningkatan observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, dan hasil
belajar dari siklus I ke siklus II dikatakan bahwa sudah sangat baik dan mengalami
peningkatan. Dengan demikian penerapan model problens based learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa tentang menjelajahi sistem tata surya di kelas VI SD Negeri Nunbaun Sabu.

Kontribusi dari penelitian ini terhadap ilmu pengetahuan adalah memperkuat bukti
bahwa model problen based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama dalam
materi menjelajahi sistem tata surya. Temuan ini juga mendukung teori konstruktivisme yang
menckankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun pengetahuan mereka
sendiri. Sebagai rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian dengan jumlah subjek yang lebih besar dan media pembelajaran yang lebih menarik

agar membangun motivasi dan semangat belajar siswa pada materi yang berbeda.
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